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Abstracts. The use of AI has become widespread among university students as a tool to improve the efficiency and 

quality of their studies. While AI aims to support the education system and enhance the learning process, its use, 

while providing benefits, is also perceived to pose risks. This article aims to uncover the use of AI and its 

associated risks by exploring perceptions from a student perspective. Qualitative methods were used with 53 

student respondents, asking open-ended questions regarding AI use, their concerns, and the associated risks. 

Findings indicate that AI is primarily used to search for information and references, assist with completing 

coursework, and support independent learning. The concerns and risks identified by students include over-

reliance, decreased critical and creative thinking skills, and ethical and data security issues. These findings 

suggest that AI must be used wisely for educational purposes, addressing these risks. Educational policies related 

to AI use must be improved and strengthened to maximize AI's benefits, aiming to support ethical and integrated 

education. 
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Abstrak. Penggunaan aplikasi kecerdasan buatan (AI) sudah meluas di kalangan mahasiswa sebagai alat bantu 

dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas studi mereka. Dengan tujuan untuk mendukung sistem pendidikan dan 

menunjang proses belajar, penggunaan AI selain memberikan keuntungan, juga dipersepsi menimbulkan risiko. 

Artikel ini bertujuan untuk mengungkap penggunaan AI dan risiko yang menyertainya dengan mendalami 

persepsi dari sudut pandang mahasiswa. Metode kualitatif digunakan dengan responden mahasiswa berjumlah 53 

orang dengan memberikan pertanyaan terbuka terkait penggunaan AI dan kekhawatiran yang dirasakan 

mahasiswa serta risiko yang menyertainya. Hasil temuan menunjukkan bahwa AI digunakan terutama untuk 

mencari informasi dan referensi, membantu menyelesaikan tugas kuliah, dan mendukung pembelajaran secara 

mandiri. Sementara kekhawatiran dan risiko yang diidentifikasi dari mahasiswa antara lain adalah adanya 

ketergantungan yang berlebihan, penurunan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta isu etika dan keamanan 

data. Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa AI harus digunakan secara bijaksana untuk tujuan pendidikan 

dengan mengantisipasi risiko-risiko yang dihadapi tersebut. Kebijakan pendidikan terkait penggunaan AI harus 

ditingkatkan dan diperkuat sehingga tujuan AI dalam menunjang pendidikan beretika dan berintegritas dapat 

memberikan manfaat yang maksimal. 

 

Kata kunci: Kecerdasan Buatan; Manajemen Risiko; Proses Belajar; Risiko Mahasiswa; Risiko Kecerdasan 

Buatan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam dunia pendidikan sudah tidak terelakkan lagi 

dan aplikasinya semakin meluas. AI memungkinan proses dilakukan mengikuti kebutuhan 

individu secara personal, proses evaluasi yang lebih cepat dan terukur karena adanya 

otomatisasi serta adanya efisiensi dalam administrasi pendidikan. Selain itu AI juga 

memungkinkan peningkatan kemampuan pengembangan kurikulum, pembuatan konten 

pembelajaran serta terbukanya akses pendidikan kepada masyarakat luas yang selama ini 

terhalangi oleh infrastruktur yang tidak memadai, terutama di negara berkembang. Teknologi 

https://doi.org/10.55606/jutiti.v4i3.6307
https://journalshub.org/index.php/jutiti
mailto:pranoto.effendi@sebi.ac.id


 
Risiko Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Tugas Perkuliahan: Studi Kualitatif Mahasiswa 

2       JUTITI - VOLUME. 4 NOMOR. 3 DESEMBER 2024  
 
 

yang ditawarkan AI ini juga mendukung guru dan siswa dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih adaptif dan interaktif (Andriyani et al., 2024). 

Di pendidikan tinggi, AI sudah menjadi kebutuhan mahasiswa saat ini. Survei dunia 

menunjukkan empat dari lima mahasiswa telah menggunakan AI (Hendriyanti, 2023). Untuk 

Indonesia sendiri, masuk dalam sepuluh besar negara pengguan AI di dunia setelah Amerika 

Serininmkat dan India (Rasyid, 2024). Mahasiswa menggunakan AI dalam mencari referensi, 

baik itu jurnal ilmiah maupun bahan kuliah secara cepat dan instan. Proses belajar menjadi 

lebih efisien dengan bantuan ringkasan, outline tugas dan uraian penjelasan konsep yang rumit 

dan kompleks. Pencarian ide untuk penulisan kreatif serta penyusunan argumentasi juga dapat 

dengan mudah dibantu dengan AI. Semua ini dipandang sebagai hal yang positif (Syaifulloh, 

2024). Bahkan lebih jauh Kemendikbudristek telah menerbitkan buku Panduan Penggunaan 

Generative Artificial Intelligence (GenAI) untuk mahasiswa di Perguruan Tinggi sebagai 

referensi agar AI dapat dimaksimalkan dalam proses pembelajaran. 

Namun demikian selain dampak positif, juga disadari adanya dampak negatif. Pandangan 

kasat mata saat ini, sudah ada semacam gejala ketagihan (Arfansyah, 2024). Data penggunaan 

mesin pencari Google juga sudah beralih ke mesin AI untuk memberikan jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi mahasiswa. Bahkan ada mahasiswa yang tugasnya seratus persen 

menggunakan AI (Hartanto & Rohmah, 2024). Semua ini menimbulkan kekhawatiran dan 

perlunya penelurusan akibat negatif dari penggunaan AI bagi mahasiswa (Cheatham et al., 

2019). 

Penelitian sebelumnya sudah membahas risiko penggunaan AI oleh mahasiswa seperti 

timbulnya kemalasan akibat penggunaan AI (Andini et al., 2024), ketergantungan dan 

penurunan kualitas belajar (Agunawan et al., 2024) dan juga berbagai dampak psikologis yang 

menyertai AI (Azizah et al., 2024). Semua penelitian ini mencoba mengungkap sisi negatif 

penggunaan AI yang dialami mahasiswa. Namun demikian masih dirasakan perlunya studi 

yang lebih mendalam terkait risiko negatif yang berguna dalam mengantisipasi dampak buruk 

penggunaan AI di masa depan yang kemungkinannya lebih meluas lagi dengan responden 

mahasiswa dari Indonesia (Novelli et al., 2024).  

Berbeda dengan sebelumnya yang lebih banyak menggunakan studi literatur seperti 

Ma’wa (2024), Amalia et al. (2024) dan Ibad et al. (2024), penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan langsung mendalami pengalaman mahasiswa dalam menggunakan AI 

sehingga lebih terungkap nuansa dan gambaran nyata bagaimana AI digunakan serta 

kekhawatiran dan risiko yang menyertainya (Okulich-Kazarin et al., 2024). Tujuan penelitian 

ini ada tiga. Pertama, mendalami penggunaan AI oleh mahasiswa dari persepsi mahasiswa 

sendiri. Kedua, mengeksplorasi risiko dan kekhawatiran penggunaan AI dan yang ketiga, 
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memberikan pandangan dan rekomendasi terkait penggunaan AI di kalangan mahasiswa yang 

lebih membumi berdasarkan pengalaman mahasiswa tersebut (Chan & Hu, 2023). 

Artikel ini selanjutnya akan menjelaskan kerangka teoretis yang diikuti dengan 

penjelasan metode penelitian. Hasil dan pembahasan disajikan kemudian yang diakhiri dengan 

kesimpulan dan saran. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penggunaan AI sudah meluas sampai ke dunia pendidikan dan perkuliahan di universitas 

dan semua ini juga menimbulkan kekhawatiran dan risiko. AI secara umum memiliki sisi gelap 

yang memberikan dampak negatif yang harus diwaspadai di antaranya adalah disrupsi sistem 

yang mempengaruhi kehidupan sosial dan etika (Cheng et al., 2022). Karenanya penggunaan 

AI mesti diletakkan dalam kerangka berpikir yang komprehensif untuk meminimalisasi sisi 

negatif ini (Floridi et al., 2018). Dengan kerangka ini penggunaan AI akan lebih terarah sambil 

merespon tantangan aplikasi di lapangan yang kerap membutuhkan adaptasi (Wirtz et al., 

2019). Semua penggunaan AI ini diletakkan dalam sistem etika yang tepat (Bostrom & 

Yudkowsky, 2018) untuk memastikan proses membangun dan mencerdaskan manusia itu 

sendiri (Vinuesa et al., 2020). 

Dalam dunia pendidikan, penggunaan AI juga menghadapi risiko negatif. Manfaat instan 

yang didapatkan dari AI menyebabkan ketergantungan yang berlebihan (Basha, 2024). Selain 

itu, survei 200 mahasiswa di Malaysia menyimpulkan dampak negatif seperti kurangnya 

pembelajaran yang spesifik, tersebarnya informasi yang tidak akurat dan meningkatnya waktu 

menggunakan gawai elektronik (Abd Rahman et al., 2023). Penelitian lain juga mengungkap 

adanya diskoneksi personal dan kurangnga kecerdasan emosional yang terkait dengan 

penggunaan AI (Rodzi et al., 2024). Semua ini bermula dari penggunaan AI yang salah dan 

berlebihan (Chen & Lin, 2024). 

Selain dampak ketergantungan, penelitian sebelumnya juga mengindentifikasi faktor 

penyebab munculnya risiko ini yaitu pemahaman akan etika pendidikan dan kesadaran akan 

bahaya plagiarisme yang tidak disadari (Abdulhajar et al., 2024) serta sikap ketidakjujuran 

(Qadir, 2023). AI juga menimbulkan kekhawatiran akan dampak pada pengembangan pribadi, 

masa depan karir serta nilai dan aturan sosial yang berubah (Chan & Hu, 2023). 

Meskipun pada aspek tertentu penggunaan AI meningkatkan produktivitas, di tingkat 

proses pembelajaran, penggunaan AI ternyata menimbulkan kerugian berupa penurunan 

kemampuan dan kapasitas kognitif manusia yang dibutuhkan dalam akuisisi pengetahuan dan 

keterampilan.  
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Hasil empiris berupa eksperimen terhadap hampir seribu mahasiswa menemukan kinerja 

mahasiswa yang biasa menggunakan AI, ketika tidak menggunakan AI, kinerja mereka lebih 

rendah dibanding kinerja mahasiswa yang tidak pernah menggunakan AI (Bastani et al., 2024).  

Penurunan kapasitas pembelajaran juga terjadi dalam hal aspek pemahaman konteks, 

demokratisasi plagiarisme, kurangnya keterampilan berpikir dalam tingkat lanjut (higher order 

thinking skill) (Farrokhnia et al., 2024). Semua ini akan bermuara pada integritas akademik dan 

lemahnya kualitas pendidikan. Hal ini diperkuat dalam penelitian survei mahasiswa di sebuah 

kampus di Jawa Timur, yang dampak negatif dari AI adalah melemahnya motivasi untuk secara 

mandiri mencari informasi dan berpikir secara kritis (Putri et al., 2023).  

Di luar aspek pembelajaran, risiko negatif AI antara lain yang ditemukan dalam 

penelitian sebelumnya adalah aspek keamanan data yang menyangkut rahasia individu, 

kelemahan dalam menegakkan etika pendidikan, kurangnya hubungan alamiah antarmanusia 

dalam aspek etika serta adanya bias dan kesenjangan dalam akses teknologi AI (Marlin et al., 

2023). Penggunaan AI perlu kehati-hatian dan kesadaran akan risiko negatif yang 

menyertainya dan pemahaman yang utuh terkait hal ini akan memberikan kesempatan dan 

peluang untuk penggunaan AI yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran (Kasneci 

et al., 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kualitatif untuk mengungkap lebih dalam alasan mengapa 

mahasiswa menggunakan AI dan persepsi mahasiswa terhadap risiko penggunaannya. Sampel 

menggunakan mahasiswa di kelas dengan mengisi formulir Google form. Ada empat 

pertanyaan terbuka yang diajukan yang meliputi apakah mahasiswa menggunakan AI dalam 

proses belajarnya, apa saja aplikasi yang digunakan, frekuensi penggunaan, dampak positif 

penggunaan AI dan kekhawatiran dan risiko dalam penggunaan AI.  

Analisis kualitatif yang dilakukan bersifat eksploratif tanpa bertujuan menyajikan 

besaran kuantitatif. Semua data responden dibaca dan dipelajari yang selanjutnya 

dikategorikan dalam tema-tema yang merupakan intisari dari data yang ada. Pembahasan 

analisis meliputi relevansi dengan referensi sebelumnya dan literatur yang ada. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Responden 

Data yang dikumpukan berasal dari 53 mahasiswa yang mengisi kuesioner. Mahasiswa 

laki-laki berjumlah 24 orang dan perempuan sebanyak 29 orang. Jumlah ini menunjukkan 

kurang lebih adanya keseimbangan gender dalam komposisi responden. Semua mahasiswa 
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yang menjadi responden berada pada tingkat semester lima dan enam yang menunjukkan sudah 

adanya pengetahuan dan familiaritas dengan kegiatan perkuliahan dan proses belajarnya. Dari 

responden tersebut, 50 mahasiswa telah mengenal dan menggunakan AI, sementara hanya tiga 

orang saja yang belum mengetahui dan menggunakannya. 

Frekuensi penggunaan AI dari responden bervariasi dari tingkatan tidak pernah sampai 

tingkatan sering, yang perinciannya terlihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 1. Frekuensi Penggunaan AI oleh Mahasiswa 

(Sumber: Data diolah) 

 

Mayoritas mahasiswa yaitu sebanyak 55% menggunakan AI di frekuensi kadang-kadang 

yang dapat diinterpretasikan sebagai penggunaan yang AI moderat dan masih seimbang antara 

pengembangan kapasitas berpikir secara tradisional dan dengan bantuan AI.  

 

Tujuan Penggunaan AI oleh Mahasiswa 

Dari respon yang masuk, setelah dilakukan analisis tema, maka penggunaan AI sebagian 

besar digunakan oleh mahasiswa untuk melakukan berbagai aktivitas dalam tiga hal yaitu 

pencarian informasi, bantuan dalam pengerjaan tugas, dan dukungan belajar mandiri seperti 

terlihat pada Gambar 2. Ketiga hal ini mencakup semua kebutuhan mahasiswa dalam 

menunjang proses belajar selama masa perkuliahan. Manfaat yang diberikan AI kepada 

mahasiswa berupa kecepatan dan penghematan waktu dalam proses belajar, proses pencarian 

informasi dan pengolahan data, serta memberikan dukungan tambahan dalam proses belajar, 

terutama ketika terjadi kebuntuan dalam berpikir.  
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Gambar 2. Analisis Penggunaan AI oleh Mahasiswa 

(Sumber: Data diolah dan diagram dibuat dengan Napkin.ai) 

 

Penggunaan pertama yaitu pencarian informasi melalui AI dilakukan secara umum untuk 

mendapatkan referensi, materi, bahan tugas kuliah, dan jawaban permasalahan dari berbagai 

sumber, terutama ketika informasi sulit ditemukan oleh mesin pencari seperti Google atau 

platform lain. AI sangat membantu secara cepat untuk mendapatkannya. Bahkan pencarian 

juga meliputi mencari jawaban pertanyaan yang sulit. AI dapat dimanfaatkan untuk 

memecahkan soal atau pertanyaan rumit yang tidak dapat dipecahkan melalui jurnal atau 

metode searching biasa. Lebih jauh lagi dari pencarian informasi, AI dirasakan dapat 

membantu mahasiswa memberikan jawaban yang lebih spesifik dan tepat dibandingkan 

pencarian di Google dalam belajar mandiri, serta untuk mencari penjelasan, definisi, contoh, 

dan penjabaran yang lebih mendalam. 

Penggunaan kedua AI adalah bantuan menyelesaikan tugas dan memberikan ide. Ketika 

mahasiswa diberikan tugas kuliah yang baru, AI dapat membantu dalam mencari ide awal, 

tema, konsep dan teori, kerangka tugas, atau judul untuk proposal penelitian, bisnis plan atau 

tugas lainnya. Bantuan juga dapat berbentuk hal-hal yang bersifat teknis dan kemudian 

dikembangkan lebih lanjut. Selain itu AI juga bertindak sebagai referensi yang menjadi 

panduan dalam mengerjakan tugas dan menjadi dasar bagi pengembangan dan eksplorasi 

pembelajaran bagi mahasiswa secara independen. Dalam proses perhitungan dan analisis data, 

AI dapat melakukan perhitungan matematika atau analisis data yang kompleks. Sebagian 

mahasiswa juga menggunakan AI sebagai alat bantu dalam membuat tugas kuliah dalam 

menciptakan video konten serta menulis makalah. Khusus untuk penulisan, AI juga digunakan 

untuk memperbaiki dan menyusun kalimat yang lebih baik dan benar. Semua ini sangat 

membantu penyelesaian tugas mahasiswa. 
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Penggunaan ketiga AI adalah untuk mendukung proses pembelajaran dan pemahaman 

materi. AI memungkinkan digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep sulit dan pengertian-

pengertian yang rumit dengan penjelasan yang lebih sederhana. Hal ini sangat memudahkan 

mahasiswa. Proses pembelajaran mahasiswa juga dipermudah dengan kemampuan AI untuk 

merangkum dan proses parafrase. AI dapat merangkum materi atau membuat ringkasan dari 

teks-teks yang panjang. Selain itu AI juga dapat digunakan untuk mengubah kalimat dalam 

menurunkan tingkat plagiarisme. Yang juga dipandang sangat membantu adalah kemampuan 

AI menyajikan sudut pandang lain terhadap suatu masalah sehingga lebih kaya proses 

pembelajarannya. Proses pembelajaran juga terbantu dengan kemampuan AI untuk 

merekomendasikan sumber belajar yang cocok dan dapat membantu mencari teori dan 

kerangka berpikir dari para tokoh intelektualnya. Terakhir, AI juga digunakan mahasiswa dapat 

memberikan dukungan untuk menjawab pertanyaan teman atau mencari bahan pertanyaan 

untuk presentasi tugas kuliah. 

 

Kekhawatiran dan Risiko Penggunaan AI 

Sejumlah kekhawatiran muncul dari penggunaan AI dan juga membawa risiko yang 

menyertainya. Dari 50 mahasiwa pengguna AI, hanya lima orang yang menyatakan tidak ada 

kekhawatiran. Sementara 45 orang lainnya menyatakan memiliki kekhawatiran dan juga ada 

risiko yang dihadapi ketika menggunakan AI. Berdasarkan respon jawaban yang dikumpulkan, 

terdapat tiga kategori kekhawatiran dan risiko penggunaan AI seperti yang disajikan dalam 

Gambar 3.  

 

Gambar 3. Analisis Risiko Penggunaan AI oleh Mahasiswa 

(Sumber: Data diolah dan diagram dibuat dengan Napkin.ai) 
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Kekhawatiran dan risiko pertama yang disampaikan mahasiswa adalah adanya 

ketergantungan yang menimbulkan kemalasan. Kemudahan yang ditawarkan AI telah 

membuat mahasiswa tergantung pada bantuan AI. Ketergantungan ini berakibat pada 

munculnya berbagai macam dampak seperti malas belajar dan berpikir. Keinginan membaca 

buku juga berkurang karena mengandalkan AI untuk membuat ringkasan. Ada mahasiswa yang 

memberikan keterangan untuk tugas kuliah apapun sekarang cukup dengan AI. Hal ini 

mengakibatkan ketergantugan yang berlebihan. Bahkan ada yang menyatakan bahwa 

mahasiswa dapat meremehkan kuliah dan tugasnya karena segalanya dapat diselesaikan 

dengan AI. 

Kategori kekhawatiran dan risiko yang kedua adalah penurunan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif dan juga pemahaman. Banyak mahasiswa yang merasa kemampuan kritisnya 

berkurang. Hal ini karena mereka mengandalkan AI dalam melakukan proses berpikir. Dengan 

hanya memberikan dan menyusun prompt, AI dapat memberikan jawaban yang diinginkan. 

Kreatifitas dan inovasi juga berkurang karena solusi dan jawaban permasalahan sudah 

disediakan secara instan oleh AI. Akibat berikutnya adalah penurunan kemampuan kognitif 

yang berpengaruh pada kemampuan akademik. Padahal kebalikannya, pendidikan seharusnya 

menghasilkan mahasiswa yang mampu berpikir kritis dan memberikan terobosan dalam 

penyelesaian masalah. Turunnya kemampuan berpikir kritis dipicu juga oleh penerimaan 

sepenuhnya jawaban dari AI tanpa meneliti lebih jauh tentang kevalidan serta fondasi dan 

bahasan pokok yang mendasarinya. Otak menjadi tidak terasah dan jawaban dari AI menjadi 

template bagi solusi permasalahan dan mencari jalan keluar. 

Terakhir, kekhawatiran dan risiko dari penggunaan AI adalah terkait data dan 

keamanannya, etika serta interaksi sosial. Penggunaan AI jelas melibatkan data personal yang 

diumpankan ke dalam sistem AI. Ini menimbulkan celah keamanan di mana data pribadi 

digunakan untuk profiling dan keperluan lain di luar keinginan dan pengetahuan pengguna AI. 

Etika juga menjadi sorotan karena seperti penggunaan jawaban AI tanpa adanya proses validasi 

dan reinterpretasi. Penyalahgunaan untuk kepentingan yang tidak diharapkan juga mungkin 

terjadi. Lebih jauh mahasiswa juga mengungkapkan penggunaan AI dapat membuat 

pengalaman belajar menjadi proses yang individualis dan mengurangi interaksi antar manusia, 

baik antara mahasiswa dan dosen, maupun antara sesama mahasiswa. 

 

Pembahasan 

Penggunaan AI untuk keperluan pendidikan memang sangat bisa dipahami dan 

kenyataannya mahasiswa mendapatkan banyak manfaat darinya. Bantuan AI dapat 

mempercepat proses yang selama ini dilakukan secara manual dengan waktu yang relatif lebih 
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lama. Mulai dari mencari referensi, mengembangkan ide, mencari esensi permasalahan dan 

membantu menstrukturkan persoalan yang rumit sangat mudah dilakukan oleh AI. Namun 

permasalahan muncul manakala AI tidak dipandang sebagai alat bantu yang memudahkan 

mahasiswa tetapi menjadi sarana pengganti setiap aktivitas pembelajaran mahasiswa. Dalam 

jangka panjang, kemampuan dan kapasitas mahasiswa yang dipertaruhkan. Perlu 

keseimbangan dan kerangka yang tepat dalam mendorong penggunaan AI oleh mahasiswa 

(Fauzi et al., 2024). 

Kekhawatiran dan risiko penggunaan AI sendiri memang sesuatu yang inheren ketika 

sebuah teknologi digunakan. Selalu ada dampak negatif yang ditimbulkan serta efek disrupsi 

ketika teknologi mulai diadopsi. Karenanya pemahaman akan hal ini menjadi penting sebelum 

akibat yang lebih buruk terjadi di masa yang akan datang. Kekhawatiran dan risiko yang 

menjadi temuan dalam studi ini sedikit banyak mengkonfirmasi penelitian sebelumnya. 

Sehingga kita berada pada posisi yang lebih baik dalam merespon penggunaan AI oleh 

mahasiswa agar segala dampak buruk dapat diminimalkan (Marlin et al., 2023). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Artikel ini membahas penggunaan AI di kalangan mahasiswa dan mengidentifikasi 

berbagai risiko penggunaan AI. Tujuan pengunaan AI terbukti membantu proses pembelajaran. 

Sementara risiko yang dihadapi antara lain adanya ketergantungan yang berlebihan, penurunan 

kemampuan belajar dan penyelesaian masalah serta dampak keamanan pribadi, etika dan 

hubungan sosial.Implikasi dari temuan ini adalah perlunya evaluasi dan peninjauan ulang 

terhadap panduan penggunaan AI sehingga dapat memberikan manfaat yang maksimal dan 

meminimalkan risiko yang menyertainya. Kesadaran akan dua hal ini akan membantu 

penggunaan AI yang lebih baik.Keterbatasan penelitian ini sama seperti penelitian kualitatif 

lainnya adalah temuan yang didapatkan tidak dapat digeneralisasi. Perlu verifikasi dari 

penelitian kuantiatif untuk memperkuat hasil analisis di artikel ini. Rekomendasi untuk 

penelitian yang akan datang antara lain dengan mengambil sampel responden yang lain 

karakteristiknya seperti mahasiswa baru, siswa sekolah menengah untuk penelitian kualitatif. 

Sementara untuk penelitian kuantitatif bisa menguji temuan yang ada dengan melakukan uji 

hipotesis sesuai dengan kerangka teori yang relevan. 
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